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MOTTO

“Silence is golden when you can’t think of a good answer”

- Muhammad Ali (Sportman)

“Silence is a Sawrce of great Strength”

~ Lao tzu
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini berpedoman
pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia, tertanggal 22 Januari 1988 No: 158/1987 dan
0543b/U/1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
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< ba‘ b be
< ta' t te
< sa S es (dengan titik di atas)
z Jim j je
'd ha‘ h ha (dengan titik di bawah)
d kha' kh ka dan ha
> dal d de
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) ra‘ r er
J zai V4 zet
U Sin S es
S syin sy es dan ye
P sad S es (dengan titik di bawah)
P dad d de (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah)

Vi



L za' z zet (dengan titik di bawah)
¢ ‘ain ¢ koma terbalik ( di atas)
¢ gain g ge
S fa* f ef
A gaf q qi
2 kaf k ka
J lam 1 el
¢ mim m em
o nun n en
3 wawu w we
—» ha’ h h
s hamzah i apostrof
¢ ya' y ye

Il. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah Ditulis Rangkap

83dxe ditulis muta’addidah

sds ditulis ‘iddah

I11. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

a. Bila dimatikan tulis A

Vil




ditulis hikmah

4 - ditulis Jizyah

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke
dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila
dikehendaki lafal aslinya).

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka

ditulis h.

IR

ditulis karamah al-auliya’

c. Bila Ta' marbutah hidup dengan harakat, fathah, kasrah, atau damah

ditulis t.
5 kil 387 ditulis zakat al-fitrah
1V.Vokal Pendek
_______ fathah ditulis a
_______ kasrah ditulis i
_____ - dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis =
ials .
ditulis Jjahiliyah
) Fathah + ya’ mati ditulis 3
s ditulis tansa
3 Fathah + ya’ mati ditulis 1
6; ditulis karim
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022 ditulis furud

viii



VI.Vokal Rangkap
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Vﬁ'd ditulis bainakum

) Fathah + wawu mati ditulis au
Js ditulis qgaul
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V_:J-ﬁ ditulis a antum
ol ditulis u’iddat
é < oY ditulis la’in syakartum

VII1. Kata Sandang alif lam yang Diikuti Huruf Qamariyyah Maupun

Syamsiyyah Ditulis dengan Menggunakan "*al'*

ol &) ditulis al-Qur’an
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¢ Lol ditulis al-Sama’
il ditulis al-Syams

IX. Penulisan Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut Bunyi

atau Pengucapannya

P 93 ditulis Zawl al-Furud

s ditulis Ahl al-Sunnah




ABSTRAK

Berbicara tentang perempuan dalam konteks teks keagamaan, umumnya
akan mengarah pada persoaan bias, diskriminasi, dan semacamnya. Apalagi bagi
kalangan feminis. Bagi mereka, interpretasi teks keagamaan dipandang
diskriminatif dalam memosisikan perempuan. Hal itu dikarenakan paradigma
maskulinitas-patrialkhal yang masih begitu kuat. Salah satunya adalah mengenai
hadis Nabi yang berbicara tentang hak perempuan dalam memilih pasangan dan
persoalan diam sebagai indikas persetujuan untuk konteks seorang gadis. Maka
penelitian ini hendak mengungkap dan mendeskripsikan pemaknaan dan
interpretasi hadis tersebut, serta relevansinya dalam konteks kekinian.

Penelitian ini merupakan studi pustaka (library research) dengan
pendekatan dan metode studi ma’amr al-hadi®z Adapun dalam mengumpulkan
datanya digunakan metode takhrij al-hadis. Sementara dalam menganalisis dan
menginterpretasikannya digunakan tinjauan linguistik, historis dan tematik-
komprehensif. Sedangkan dalam membuat simpulan-hipotetifnya digunakan
metode berpikir induktif.

Setelah dilakukan penelitian, hadis tentang diamnya gadis sebagai indikasi
persetujuan memiliki kualitas sahjb} secara sanad, sekalipun ada beberapa rawi
yang dinila dd’i Adapun tentang kandungan matannya, ditemukan beberapa
poin. Pertama, secara tekstual-linguistik hadis tentang diamnya gadis sebagai
persetujuan memuat dua tema utama (1) persoalan hak perempuan dalam
memilih pasangan baik untuk konteks janda maupun gadis, dan (2) persoalan
diam sebagai indikas persetujuan untuk konteks gadis. Selain itu, gaya kemasan
narasinya sebagian bersifat deklaratif dan sebagian lainnya bersifat kasuistik, yang
tentunya berpengaruh pada interpretasi. Jika menggunakan gaya narasi deklaratif,
maka kesan yang muncul adalah persoalan diam sebagai indikasi persetujuan
seolah suatu anjuran preskriptif dari Nabi. Implikasinya, setiap diamnya si gadis
berarti persetujuannya. Sementara jika menggunakan gaya narasi kasuistik
sebagaimana riwayat yang melalui jalur “Aisyah r.a., maka yang dimaksud dengan
diam sebagai persetujuan adalah diam lantaran malu. Kedua, secara historis hadis-
hadis tersebut punya latar belakang konteks pembicaraan masing-masing:
persoalan hak janda dilatarbelakangi oleh kasus yang menimpa Khansa’ binti
Khidam, sedangkan persodan hak gadis dilatarbelakangi oleh kasus yang
menimpa s fatat: Bahkan persoalan diamnya gadis sebagal indikas persetujuan
dikarenakan para gadis Arab saat itu umumnya malu untuk mengungkapkan “iya”
ataupun “tidak” ketika dimintai persetujuan. Ketiga, secara tematik-komprehensif
persodlan diam sangat erat kaitannya dengan persoalan sosio-psikologis.
Sekalipun diam merupakan gejalafisik. Karena bisajadi diamnya gadis itu karena
memang malu, atau karena takut. Berbeda dengan konteks saat ini dimana gadis
cenderung lebih berani dan terbuka untuk berpendapat. Maka pesan moral yang
terkandung di dalam hadis tersebut bukan pada persoalan diam sebagai indikasi
persetujuan, melainkan lebih pada adanya komunikasi dan musyawarah antara
anak dengan orang tuanya.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Berbicara tentang perempuan dalam konteks teks keagamaan, umumnya akan
mengarah pada persoalan bias, diskriminasi, dan semacamnya. Apalagi bagi kalangan
feminis. Bagi mereka, interpretasi teks keagamaan dipandang diskriminatif dalam
memosisikan perempuan. Hal itu dikarenakan paradigma maskulinitas-patrialkhal
yang masih begitu kuat.*

Salah satunya adalah mengenai hadis Nabi yang berbicara tentang hak
perempuan dalam memilih pasangan dan persoalan diam sebagai indikasi persetujuan
untuk konteks seorang gadis:

Lo (oD ol (83 T W ol 2l o 1 S e pla B35 allad [ sl B35

2 e oaley B 0K RSP I U BTN ROy P

C&5 Of 06 6y LSy

Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Mu'adz bin Fadlaah Telah

menceritakan kepada kami Hisyam dari Yahya dari Abu Salamah

bahwa Abu Hurairah menceritakan kepada mereka bahwasanya; Nabi
shallallahu 'alathi wasallam bersabda: "Seorang janda tidak boleh

dinikahi hingga ia dimintai pendapatnya, sedangkan gadis tidak boleh
dinikahkan hingga dimintal izinnya." Para sahabat bertanya, "Wahai

YiraM. Lapidus, Sejarah Sosial Umat Islam, terj. Gufran A. Mas’di (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 1999), him. 530. Lihat pula Fatima dan Rifaat Hasan, Equal Before Allah , him. 40-45. Lihat
juga Bahtiar Efendi dkk, Perempuan dalam Literatur Islam Klasik (Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama,2002), him.xxv.

’Al-Bukhari, Jami’ al-Sghjh}atau yang lebih dikenal dengan nama Sgh}h}al-Bukharizhadis
nomor 4741 dalam CD-ROM Mausu2ah al-Hidis\al-Syarifal-Kutub al-Tis’ah.



Rasulullah, seperti apakah izinnya?' beliau menjawab: "Bila ia diam
tak berkata."

Sekalipun di satu sisi teks hadis tersebut menegaskan tentang adanya hak bagi
perempuan dalam urusan memilih pasangan, baik janda maupun gadis. Namun
interpretasi ulama dulu tentang hadis tersebut masih cenderung diskriminatif dalam
memaosisikan perempuan. Misalnya komentar al-Sya’rawi yang menyatakan:

“Memang benar, wali harus meminta izin kepada perempuan gadis
untuk menjamin agar perasaannya tidak tertekan dalam menjalankan
perkawinan. Tetapi seorang bapak atau wali al-amri laki-laki memiliki
pertimbangan lain yang rasiona. Jika dibiarkan perempuan untuk
mengikuti pertimbangan perasaan sendiri, maka kehidupan rumah
tangga akan gagal. Oleh karenanya, Islam meminta para wali untuk
bermusyawarah dengan perempuan agar wali tidak menghadirkan laki-
laki yang dibenci perempuan tersebut. Akan tetapi, yang berhak
menikahkan perempuan dengan seorang laki-laki adalah tetap walinya.
Karena wali memiliki pertimbangan rasional, sosial, dan etis atau
moral tidak dapat dilihat oleh seorang perempuan. Terkadang seorang
perempuan tertarik kepada seorang pemuda hanya karena kebaikan
fisknya. Tetapi ketika menghadapi masalah-masalah hidup ternyata
pemuda itu bukan orang yang cocok dengannya’?

Meski dalam komentarnya tersebut menekankan adanya musyawarah, namun
secara eksplisit al-Sya’rawi memosisikan perempuan secara bias. Perempuan
dianggap kurang mampu dalam mempertimbangkan sesuatu dengan menggunakan
ukuran rasional, sosial, moral atau etis. Sehingga secara tidak langsung komentar
tersebut memberikan prosentase hak wali lebih tinggi daripada yang bersangkutan
meski secara tekstual hadis tersebut menekankan bahwa keputusan berada di tangan

s gadis, bukan si wali.

3Al-Sya’rawi, Tafsir al-Sya’rawi, him. 973. Komentar al-Sya’rawi ini juga pernah dikutip
oleh lIstibsyarah dalam bukunya, Hak-hak Perempuan Relas Jender Menurut Tafsir Al-Sya’rawi
(Jakarta: Teraju, 2004), him. 100.



Sdlainitu, di sisi lain teks hadis tersebut memunculkan masalah terkait dengan
bentuk izinnya seorang gadis. Diamnya seorang gadis ketika dimintai persetujuan
oleh walinya saat ada pihak yang melamarnya, menurut teks tersebut adalah bentuk
persetujuannya. Padahal diam adalah gejala bahasa yang sulit diprediksi. Sebab,
sekalipun diam merupakan gejala fisik namun inheren dengan persoalan psikologis.*

Terlebih lagi, persoalan diam tersebut diukur dengan menggunakan barometer

psikologis dan sosiologis saat ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan paparan latar belakang tersebut, maka rumusanmasalah yang
hendak diteliti adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana pemaknaan dan interpretas hadis tentang diamnyagadis sebagai
indikasi persetujuan?

2. Bagaimanarelevansinya dalam konteks kekinian?

C. Tujuan dan Manfaat Pendlitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk:
1. Mengetahui dan mendeskripsikan pemaknaan dan interpretasi hadis tentang
diamnya gadis sebagai indikasi persetujuan.
2. Mengetahuirelevansinya dalam konteks kekinian.

Sedangkan manfaat penelitian ini adalah:

“Machnun Husein, “Diam dan Maknanya, Sebuah Kajian Psikologi Agama” dalam Majalah
Qolam Edisi 11, Juni 2010, him. 16-18. Lihat pula Imam Supardi, “”’Diam” dalam Kajian Semiotika”
artikel di http://m.kompasiana.com/imamsupardi diakses pada 12 Mei 2016 pukul 11.05 WIB.




1. Manfaat teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribus
keilmuan dalam wacana studi hadis, khususnya di bidang studi ma’ar al-hadis\
2. Manfaat praksis
Secara praksis peneltian ini diharapkan dapat menjadi bahan referens
akademik maupun non akademik tentang pemaknaan dan interpretasi hadis,

khususnya hadis tentang diamnya gadis sebagai indikasi persetujuan.

. Telaah Pustaka
Daam meneliti persoalan diamnya gadis sebagal indikasi persetujuan untuk
menikah, ditemukan beberapa penelitian yang pernah ditulis sebelumnya.
Penulis menemukan sebuah buku yang ditulis oleh Dr. Hj. Istibsyaroh, SH.,
M.A. yang berjudul Hak-Hak Perempuan: Relasi Jender Menurut Tafsir al-Sya’rawi.
Daam bukunya beliau hanya mengulas pandangan al-Sya’rawi dalam kitab tafsirnya
atas hak-hak perempuan. Salah satunya dalam hal memilih pasangan, perempuan
tetap memiliki haknya untuk menentukan pasangan meskipun wali yang berhak untuk
menikahkannya.
Kemudian buku karangan tim penulis yang diedit oleh Ali Muhannif yang
berjudul Mutiara Terpendam: Perempuan dalam Literatur Islam Klasik. Kumpulan
tulisan ini berisi ulasan dan wacana relas gender dalam berbagai literatur Islam

klasik di berbagai bidang. Salah satunya juga berbicara tentang hak perempuan dalam



pernikahan, dimana perempuan juga memiliki hak dan andil dalam urusan
perkawinan dan menentukan pilihannya.

Penulis juga menemukan beberapa skripsi dan artikel yang berkaitan dengan
tema yang penulis bahas, di antaranya skripsi yang ditulis olenh Musa Arifin, Fakultas
Syariah UIN Sunan Kalijaga 2005 dengan judul *“Pandangan lbn Qayyim al-
Jawziyyah Tentang Persetujuan Anak Gadis Dalam Perkawinan”. Dalam tulisannya
ia hanya memaparkan Pandangan lbn Qayyim al-Jawziyyah tentang status hukum
persetujuan anak gadis dalam perkawinan dan tidak mengkomparasikan dengan
pandangan ulama lain secara mendalam.®

“Wali Mujbir Dalam Perkawinan (Studi Perbandingan Antar Mazhab)’yang
ditulis oleh Jamhuri, Fakultas Syariah IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 1991. Skrips
tersebut membahas tentang wali mujbir yang terdapat perbedaan pendapat di antara
parafugaha, skripsi tersebut juga membahas tentang siapa yang berhak memaksa atau
dengan kata lain mereka yang berhak dikatakan sebagai wali mujbir, dan sigpa yang
dianggap tunduk atau berada dibawah kekuasaan wali mujbir tersebut.

Selain itu, skripsi yang berjudul “Nikah Yang Dipaksa Oleh Wali (Studi
Perbandingan Mazhab)”yang ditulis oleh Saifuddin, Fakultas Syariah 1AIN Ar-
Raniry, Banda Aceh, 1998. Skripsi tersebut juga lebih memfokuskan pembahasannya

ke arah kekuasaan wali. Skripsi ini juga mengkaji tentang sah atau tidak pernikahan

*Musa Arifin, “Pandangan Ibn Qayyim al-Jawziyyah Tentang Persetujuan Anak Gadis Dalam
Perkawinan” Skripsi Fakultas Syariah UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta 2005.

®jamhuri, “Wali Mujbir Dalam Perkawinan (Studi Perbandingan Antar Mazhab)”Skripsi
Fakultas Syariah |AIN Ar-Raniry, Banda Aceh 1991.



yang dipaksakan oleh wali dan dalil-dalil yang digunakan sebagai hujjah yang
menyokong pendapat sah atau tidak sahnya pernikahan tersebut.”

Sementara itu, penulis juga merujuk pada tulisan artikel Arini Robbi |zzati
yang berjudul “Kuasa Hak ljbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Figh Dan
Ham”. Artikel ini membahas tentang kuasa hak ijbar dalam konteks kekinian. Di
dalam pembahasannya disebutkan, hak ijbar merupakan bentuk kuasa orang tua yang
meminggirkan perempuan. Artikel inijuga memaparkan bahwa sudah sepatutnya hal
ini tidak dianggap sebagai bagian dalam gjaran Islam.®

Dari hasil kgian pustaka yang dilakukan, penulis tidak menemukan adanya
kesamaan tentang persoalan yang dibahas antara skripsi penulis dengan skripsi atau
tulisan di atas. Semua hasil kagjian pustaka yang penulis temui diatas lebih mengarah
kepada kekuasaan wali dalam menikahkan anak perempuan. Sedangkan, dalam
penulisan ini, penulis lebih memfokuskan pembahasan tentang bagai mana pemaknaan
dan interpretasi hadis diamnya gadis sebagai indikasi persetujuan dan bagaimana

relevansinya dalam konteks saat ini.

. Metode Penédlitian
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research) yang datanya
berbasis pada data tertulis berupa kitab atau buku, jurnal, artikel dan semacamnya.

Adapun objek material penelitian ini adalah hadis-hadis tentang diamnya gadis

"Saifuddin, “Nikah Yang Dipaksa Oleh Wali (Studi Perbandingan Mazhab)” Skripsi Fakultas
Syariah IAIN Ar-Raniry, Banda Aceh, 1998.

8Arini Robbi Izzati, “Kuasa Hak ljbar Terhadap Anak Perempuan Perspektif Figh Dan Ham”
dalam Al-Mawarid Jurnal of issamic Law Vol. 11, No. 2, 2010.



sebagal indikasi persetujuan yang terdapat dalam kitab-kitab hadis kategori kutub al-
sittah, yakni Sahih al-Bukhari, Sahih Muslim, Sunan a-Tirmidzi, Sunan a-Nasa’i,
Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu Magjah. Kitab-kitab tersebutlah yang menjadi
sumber primer dalam penelitian ini, sekalipun tidak menafikan sumber sekunder yang
berkaitan dengan tema penelitian. Sementara objek formalnya adalah pemaknaan dan
interpretasi hadis tentang diamnya gadis sebagai indikasi persetujuan.

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif. Namun dalam
pengumpulan datanya, khususnya dalam mengumpulkan hadis-hadis tentang diamnya
gadis sebaga indikas persetujuan, digunakan metode takhrip al-hadi®z Sebuah
metode pencarian hadis dari berbagai sumber aslinya dengan mengemukakan matan
lengkap dengan sanadnya, untuk kemudian diteliti kualitas hadisnya.® Ada dua cara
yang dapat ditempuh dalam metode takhrip al-hadist (1) cara konvensional, yakni
melakukan pencarian hadis melalui media kitab atau buku hadis, dan (2) dengan
menggunakan perangkat komputer via aplikasi program CD-ROM Mausu2ah.

Adapun metode takhrip al-hadi®\ yang ditempuh dalam penédlitian ini
menggunakan perangkat komputer via aplikasi program CD-ROM Maususah al-
Hédix\al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah. Sekalipun program tersebut memuat kitab-kitab
hadis kutub al-tis’ah, namun penulis hanya membatasinya pada kitab-kitab yang
tergolong dalam kutub al-sittah sgja seperti telah dikemukakan sebelumnya. Pada

tataran praksisnya ada dua metode yang ditempuh dalam pencarian hadisnya.

®Mahmud al-Tahhan, Usul al-Takhrij wa Dirasat al-Asanid (Beirut: Dar al-Quran al-Karim,
1978), him. 15. Lihat juga Suryadi dan M. Alfatih Suryadilaga, Metode Penelitian Hadis (Y ogyakarta:
TH Press bekerjasama dengan penerbit Teras, 2009), him. 34-36.



Pertama, pencarian dengan menggunakan keyword, yakni penulis mengetikkan kata
kunci tertentu pada kolom yang disgikan dalam aplikasi program CD-ROM
Mausu2ah yang rinciannya akan dijelaskan pada bab tiga. Kedua, pencarian dengan
menempuh jalur manual dengan cara mengecek langsung pada kitab hadis yang
dimaksud dalam aplikas program CD-ROM Mausu2h. Ha ini ditempuh sebagai
upaya antisipatif jikalau hanya dengan mengandalkan metode berdasarkan keyword
tidak menutup kemungkinan terdapat hadis-hadis yang segjatinya masih dalam satu
bab pembahasan dan secara maknawi memang berkaitan, namun tidak tersaring
dalam pencarian lantaran tidak memuat keyword yang dimaksud. Namun untuk
detailnya akan dijelaskan pada bab tiga.

Sementara itu, dalam teknis ma’ar al-hadiknya digunakan perangkat analisis
linguistik, historis dan tematik-komprehensif [atau lebih tepatnya tematik-
interdisipliner]. Metode analisis tersebut merupakan ramuan dari rumusan metodol ogi
pemaknaan dan interpretasi yang ditawarkan beberapa tokoh seperti Musahadi
HAM,® M. Syuhudi Ismail,"* Fazlur Rahman,** Nasr Hamid Abu Zaid,**Nurun

Najwah,** dan Abdul Mustagim.*®

Ol jhat Musahadi HAM, Evolus Konsep Sunnah Implikasi Pada Perkembangan Hukum
Islam (Semarang: Anekallmu, 2000).

Y jhat M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah Ma’anil
Hadis Tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, dan Lokal (Jakarta: Bulan Bintang, 1994),
Metodologi Pendlitian Hadis Nabi (Jakarta: Bulan Bintang, 1988), Kesahehan Sanad Hadis (Telaah
Kritis dan Tinjauan Dengan Pendekatan [Imu Sgjarah) (Jakarta: Bulan Bintang, 1989).
2Fazlur Rahman, Islamic Methodology in History (Pakistan: Islamic Research Institute Press, 1965),
Islam and Modernity: Transformation of an Intellectual Tradition (Chicago and London: University
Press, 1982), Ilam, terj. Sinogji Saleh (jakarta: Bina Aksara, 1987).



F. Sistematika Pembahasan

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan yang lazim
digunakan dalam karyailmiah. Penelitian ini terdiri dari lima bab.

Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah
sebagai gambaran kegelisahan akademik yang hendak diteliti. Kemudian
permasal ahan tersebut difokuskan pada rumusan atau pokok permasalahan yang akan
dibahas dalam penelitian ini. Selain itu, dijelaskan pula tujuan dan kegunaan
penelitian baik yang sifatnya teoris maupun praktis. Kemudian didukung dengan
adanya telaah pustaka, metode dan langkah-langkah penelitian yang dimaksudkan
untuk menjelaskan tentang proses dan prosedur penelitian ini hingga sampai pada
tujuan dalam menjawab problem akademik yang digjukan.

Sedangkan bab dua beris pembahasan tentang perempuan dalam dunia
perkawinan. Pembahasan ini penting dikemukakan sebagai kerangka teori sekaligus
kerangka pemikiran penelitian.

Sementara itu, bab tiga merupakan data penelitian yang berisi tentang tinjauan
redaksional hadis diamnya gadis sebaga indikasi persetujuan. Pembahasannya

terbagi ke dalam tiga sub pembahasan. Pertama, pembahasan tentang metode yang

Nasr Hamid Abu Zayd, al-Nass wa al-Sultah wa al-Hagigah (Beirut: al-Markaz al-Sagafi
al-‘Arabi, 2000), Mafhum al-Nass: Dirasat fi ‘Ulum al-Qur’an (Beirut: al-Markaz al-Sagafi a-*Arabi,
2000), Naqd al-Khitab al-Dini (Kairo: Sinali al-Nasyr, 1992).

¥“Nurun Ngjwah, Ilmu Ma’anil Hadis “Metode Pemahaman Hadis Nabi: Teori dan Aplikasi”
(Yogyakarta: Cahaya Pustaka, 2008), him. 19-25.

Abdul Mustagim, Ilmu Ma’anil Hadis: Paradigma Interkoneksi (Yogyakarta: Idea Press,
2008), 32-36.
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ditempuh dalam mencari dan mengumpulkan data berupa hadis-hadis yang berbicara
tentang diamnya gadis sebagai indikasi persetujuan: (@) pencarian berdasarkan
keyword, dan (b) pencarian berdasarkan input nomor hadis secara manual. Kedua,
pembahasan yang berisi tentang data redaksi hadis-hadis diamnya gadis sebagai
indikasi persetujuan, baik dari Sahih Bukhari, Sahih Muslim, Sunan a-Tirmidzi,
Sunan al-Nasa’i, Sunan Abu Daud dan Sunan Ibnu Majah. Ketiga, pembahasan
yang berisi tetang analisis kualitas hadis, baik (1) secara tinjauan sanad maupun (2)
secara tinjauan matan.

Adapun bab empat merupakan pembahasan inti yang berisi tentang
interpretasi hadis diamnya gadis sebagal indikas persetujuan. Ada tiga sub
pembahasan di dalamnya. Pertama, tinjauan tekstual-linguistik. Pembahasan ini akan
menguraikan kandungan hadis-hadis tersebut dengan menggunakan perangkat
analisis linguistik, baik secara gaya kemasan narasinya maupun secara al-siyag al-
lugawisnya, yang dalam hal ini adalah tarkib al-jumlah wa al-*alagah bain al-jumal.
Kedua, tinjauan historis. Pembahasan ini akan menjelaskan bagaimana makna dan
interpretasi hadis tersebut ditinjau dari aspek historisitasnya. Baik historisitas mikro
maupun makronya. Ketiga, tinjauan tematik-komprehensif-kontekstual. Ada dua tema
persoadlan yang akan dibahas pada bagian ini: (1) persoalan hak perempuan dalam
memilih pasangan dan (2) persoalan diamnya gadis sebagal indikasi persetujuan

ditinjau dari berbagai aspek seperti sosial, budaya, psikologi, politik, ekonomi dan
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lain sebagainya. Selain itu, pada bagian ini pula akan diuraikan relevansinya dengan
konteks kekinian.

Kemudian bab lima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian—uraian tersebut, maka sesuai dengan rumusan masalah
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Memahami dan memaknai hadis-hadis tentang diamnya gadis sebagai indikasi
persetujuan tidak bisa hanya dengan melihat teksnya saja, diperlukan
pengetahuan secara komprehensif, yang meliputi pengetahuan tentang sosio-
kultural dan politik masyarakat Arab secara umum, khususnya kondisi saat
hadis tersebut muncul. Diperlukan pula konfirmasi terhadap al-Qur’an, dan
penafsiran para ulama.Setelah dilakukan takhrij al-hadis dan dianalisis sanad
dan matannya, tidak ditemukan adanya ‘ilat dan syuziz, maka hadis tentang
diamnya gadis sebagai indikasi persetujuan dapat dikategorikan sebagai hadis
yang memenubhi kriteria kesahihan, baik dari segi sanad maupun matan.
Pertama, berdasarkan tinjauan tekstual-linguistiknya, hadis tersebut tidak
semata-mata hanya berbicara tentang diam sebagai indikasi persetujuan.
Melainkan berbicara tentang hak perempuan dalam memilih pasangan, baik
untuk konteks janda maupun gadis. Bahkan persoalan hak tersebut awal
kemunculannya tidaklah berbarengan dalam satu konteks pembicaraan, namun

memiliki konteks pembicaraannya masing-masing. Untuk konteks hak janda

204
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kemunculannya dilatarbelakangi oleh kasus yang menimpa Khansa’ binti
Khidam, sedangkan untuk konteks hak gadis kemunculannya diawali oleh
kasus yang menimpa si fatat, di mana keduanya dinikahkan sepihak oleh
ayahnya. Adapun persoalan diam yang dimaksud sebagai indikasi persetujuan
adalah diam lantaran malu sebagaimana takhsis yang terdapat dalam riwayat
‘Aisyah.

Kedua, sekalipun terdapat ta’wil ulama tentang diam yang didasarkan pada
gejala fisik seperti kondisi air mata dan raut muka.Akan tetapi, interpretasi
diam sebagai indikasi persetujuan di kalangan ulama tersebut masih cenderung
monolitik. Diamnya gadis masih digeneralisasi dengan anggapan bahwa
merepresentasikan sikap malu. Padahal kondisi psikologis tiap individu itu
berbeda antara gadis yang satu dengan gadis lainnya. Bisa saja diamnya gadis
itu karena alasan ketidaktahuannya, atau karena berada dalam tekanan, perasaan
takut dan semacamnya.

Ketiga, interpretasi monolitik di kalangan ulama tersebut tidak dapat dipisahkan
dari kondisi sosio-kultural Arab yang cenderung patrialkhal.

. Pemahaman hadis tentang diamnya gadis sebagai indikasi persetujuan jika
dilihat dari kacamata kekinian, tampaknya sudah tidak relevan lagi bila
pemahamannya masih bersifat monolitik. Sebab, gadis masa kini justru lebih
terbuka dan blak-blakan. Bahkan yang menjadi poin utamanya adalah

musyawarah antara orang tua dan anak. Selain itu, adanya jaminan untuk
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memberikan hak pada si anak untuk mempertimbangkan dan memutuskan
urusannya, orang tua hanya sebagai fasilitator sekalipun tidak menafikan
haknya dalam memberikan masukan, arahan dan bimbingan.
B. Saran-saran
Dari uraian di atas, penulis mencoba merumuskan beberapa saran dan
diharapkan dapat berguna sebagai masukan yang positif:

1. Kajian tentang hadis, khususnya ma'anil hadis seharusnya lebih banyak lagi
dibahas dan diadakan, mengingat problematika umat saat ini yang semakin
banyak dan bervariasi, yang tidak semua problem itu dapat terjawab dengan
ayat-ayat al-Qur'an. Oleh karena itu, kajian tentang hadis-hadis secara makna
sangat diperlukan agar pesan inti dari hadis Nabi dapat ditemukan.

2. Pembahasan mengenai hadis tentang diamnya gadis sebagai indikasi
persetujuan, hendaknya lebih dipahami dengan menggunakan metode ma‘anil
hadis agar pesan inti dari hadis-hadis tersebut tidak menimbulkan
kesalahpahaman, mengingat problematika kehidupan umat manusia di dunia
saat ini, khususnya di Indonesia sangat beragam.

3. Pernikahan memang membutuhkan persiapan yang matang dari segi lahir
maupun batin, materiil maupun spirituil, sehingga walaupun agama
memberikan hak pada si wali, namun yang akan menjalaninya adalah si anak.

Sehingga musyawarah antara orang tua dan anak adalah suatu keharusan.
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